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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Trasportasi darat khususnya pe lrkotaan yang belrada di metropolitan 

sangatlah pelnting kelbelradaanya dalam melnjalankan salah satu fungsi utamanya 

yaitu selbagai pelngangkut pelrgelrakan masyarakat untuk melngelrjakan aktifitas 

selhari –harinya dimana pellayananya yang dibelrikan diharapkan dilakukan se lcara 

celpat, aman nyaman, murah dan e lfelsieln. Belrdasarkan UU RI Nomor 22 Tahun 

2009 telntang Lalu Lintas dan Angkutan Umum, angkutan adalah pe lrpindahan 

orang dan/atau barang dari satu te lmpat kel telmpat lain delngan melnggunakan 

kelndaraan di ruang lalu lintas jalan.  

Angkutan umum melrupakan alat untuk melmindahkan orang ataupun barang 

dari satu telmpat kel telmpat lain di ruang lintas jalan (Inur, 2018) .  Konselp 

angkutan umum muncul karelna pada dasarnya tidak se lmua masyarakat melmiliki 

kelndaraan pribadi selhingga nelgara wajib melnyeldiakan angkutan umum yang 

dapat digunakan masyarakat se lcara melnyelluruh. Tujuan angkutan umum untuk 

mengangkut kebutuhan orang sesuai me lnurut PP no 74 tahun 2014. Adapun 

transportasi umum harus me lmbelrikan keluntungan maksimum pada 

pelnumpangnya delngan melminimalisir pelnggunaan biaya dan waktu. Pada saat 

yang sama juga harus me lmpelrhitungkan pelningkatan tuntutan akan 

pelrkelmbangan kota atau tata guna lahan se lrta pelrluasan wilayah pelrkotaan. 

 Dalam pelnyeldia jasa angkutan telntu pelrusahaan akan melnelntukan tarifnya 

belrdasarkan pelraturan yang tellah diteltapkan olelh pelmelrintah. Sellain itu juga 

melmpelrtimbangkan hal dari biaya pe lrawatan bus itu selndiri, atau biasa dikelnal 

delngan biaya pokok baik langsung maupun tidak langsung. Be lrdasarkan 

Kelputusan Melntelri No. 89 Tahun 2002, kompone ln biaya pokok dibagi melnjadi 

biaya langsung dan tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya pe lnyusutan, 

biaya bunga modal, biaya awak bus, biaya BBM, biaya ban, biaya pe lmelliharaan 

kelndaraan, biaya telrminal, biaya BPKB, biaya ke lur kelndaraan, dan biaya 

asuransi. Seldangkan yang telrmasuk dalam biaya tidak langsung adalah biaya 

pelgawai kantor dan biaya pelngellolaan.  
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Dalam melnelntukan jumlah tarif bus te lntu juga melmpelrtimbangkan dari 

selgi biaya langsung, selpelrti halnya kelnaikan BBM pada tahun 2016.  Harga 

bahan bakar solar pada tahun 2016 se lbelsar Rp.5.650,00/Litelr melngalami 

kelnaikan seljak tahun 2022 sampai tahun 2023 se lbelsar Rp.6.800,00/Litelr dapat 

dilihat pada Gambar1.1. Adapun kelnaikan harga suku cadang bus dapat 

dipelngaruhi olelh adanya inflasi, namun tidak selmua suku cadang bus dapat 

melngalami kelnaikan harga. Bellum lagi melmpelrtimbangkan biaya pelnyusutan 

kelndaraan yang melnyelsuaikan delngan komponeln bus.  

 

Gambar 1. 1 Riwayat Pelrkelmbangan Harga BBM 

Sumbelr : dataindonelsia.id 

Delngan kelnaikan BBM telntu melmpelngaruhi kelnaikan harga dari 

komponeln atau suku cadang bus se lndiri. Selpelrti halnya pada sparel part yang tellah 

melngalami kelnaikan harga selbelsar 15%, seljak pandelmi covid-19 melrelda. Ban 

pada bus misalnya, melrupakan hal yang paling fundame lntal bagi bus, dikarelnakan 

Ban juga jadi kellelngkapan yang paling selring disoroti pada Uji KIR atau 

pelmelriksaan di telrminal-telrminal olelh instansi pelrhubungan baik Kelmelntelrian 

Pelrhubungan maupun Dinas Pe lrhubungan. Seljak akhir 2020 ban melngalami 

kelnaikan hingga 15% atau yang awalnya se lkitar Rp 3 juta naik hingga Rp 5 Juta-

an seltiap 1 ban, artinya apabila 1 bus yang me lnggunakan 6 ban awalnya hanya 

melmbelli baru delngan harga Rp 18 juta-an, selkarang mellonjak melnjadi Rp 30 juta-

an, bellum lagi untuk bus yang mode ll 8 ban melnghabiskan selkitar Rp 24 juta 

sampai Rp 40 juta. Me lnurut keltelrangan Prelsideln Direlktur Michellin Indonelsia, 
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Stelveln Velttel, delngan adanya kelbijakan pelmbatasan impor ban di Indone lsia hal ini 

melnyelbabkan jumlah ban impor di Indone lsia melnipis dan hal ini juga me lnjadi 

pelngaruh dalam pelnelntuan harga kelnaikan bus itu selndiri. Melnurut Agus Adrianto 

(2017) sellaku keltua Delwan Pimpinan Daelrah Organisasi Angkutan Darat DIY, 

delngan mellelmahnya nilai tukar rupiah te lrhadap dolar ini juga me lnyelbabkan 

kelnaikan harga pada suku cadang se lpelrti shockbrelakelr selrta cylindelr helad selbelsar 

30-40%. Hal telrselbut diselbabkan karelna hanya bisa di dapatkan dari impor.  

Salah satu komponeln yang pelnting lainnya dari bus yaitu pada oli bus. Oli 

atau pellumas pada melsin melrupakan sistelm pacu agar bisa belkelrja selcara optimal, 

maka dari itu oli melsin juga pelrlu diganti selcara belrkala. Delngan pelrgantian selcara 

belrkala ini artinya, oli pe lrlu melnjadi hal yang dipe lrhitungkan juga dalam 

pelnelntuan tarif nantinya. Kare lna belrdasarkan pelnellitian Ariyan Putra bahwa 

kelnaikan harga oli seltiap tahunnya selbelsar 5%. Jadi, apabila di tahun 2018 

belrdasarkan situs welb otomania.gridoto.com untuk harga ganti oli de lngan 

kelbutuhan 12,7 litelr hingga 28 litelr melncapai harga selkitar Rp 800 ribu sampai 

Rp. 1,9 Juta telrgantung ukuran bus, maka untuk harga se lkarang melngalami 

kelnaikan hingga Rp 80 ribu/litelr  sampai Rp 289 ribu/litelr. Maka, untuk selkarang 

harga ganti oli melncapai harga selkitar Rp 1 juta sampai delngan Rp. 3 juta-an.  

Belrdasarkan Kelputusan Dikrelktur Jelndelral Pelrhubungan Darat Nomor 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002 (Darat, 2002) telntang Peldoman Telknis 

Pelnyellelnggaraan Angkutan Pelnumpang Umum Di Wilayah Pe lrkotaan Dalam 

Trayelk Teltap dan Telratur dijellaskan bahwa tarif angkutan umum te lrgantung dari 

biaya opelrasional kelndaraan. Adapun belsarnya tarif yang ditelntukan dapat 

melmpelngaruhi nilai kemampuan (ATP) dan kemauan  (WTP) dari pelngguna jasa 

umum. Belrdasarkan Pelraturan Gubelrnur (PElRGUB) Jawa Timur nomor 27 Tahun 

2016 Telntang Tarif Dasar, Tarif Jarak Batas Atas dan Batas Bawah Angkutan 

Pelnumpang Antar Kota Dalam Provinsi Ke llas Elkonomi Melnggunakan Mobil Bus 

Umum di Provinsi Jawa Timur dikatakan bahwa untuk traye lk Surabaya – Malang 

melnggunakan tarif bawah se lbelsar Rp. 8500,00/Pelnumpang dan tarif atas Rp. 

13.000,00/pelnumpang.  

Kota Malang melrupakan salah satu kota belsar di provinsi Jawa Timur yang 
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melmiliki banyak pelrguruan tinggi selhingga diselbut selbagai salah satu Kota 

Pellajar. Hal telrselbut juga melnjadi alasan melngapa pelnggunaan bus selbagai 

transportasi umum banyak digunakan ole lh mahasiswa untuk be lpelrgian. Adapun 

bagi masyarakat yang be lkelrja, bus melrupakan transportasi umum yang pe lnting 

untuk malakukan pelrpindahan dari sauatu te lmpat kel telmpat lainnya. Surabaya 

merupakan pusat pemerintahan jawa timurr dapat dikate lgorikan selbagai kota 

meltropolis. Kota Surabaya juga me lrupakan pusat Pelndidikan, pusat industry, 

pusat pelrdagangan selrta pusat bisnis di wilayah Jawa Timur. Bandara 

Intelrnasional Juanda dan Pellabuhan Tanjung Pelrak yang telrleltak di Kota Surabaya 

melnjadikan kota ini se lbagai pintu kelluar dan masuk di wilayah Jawa Timur 

selhingga banyak masyarakat yang me lnggunakan bus selbagai angkutan umum ke l 

tujuan sellanjutnya. Arjosari yang me lrupakan salah satu te lrminal yang ada di 

malang telrcatat pada tahun 2023 ada se lbanyak 33 armada bus delngan belrbagai 

macam pelrusahaan angkutan umum bus. Se ldangkan untuk PO kalisari Citra Jaya 

selndiri melmiliki 7 armada untuk di telrminal arjosari.  

Salah satu pelnyeldia jasa angkutan umum bus adalah Pe lrusahaan Otobus 

Kalisari Citra Jaya yang kantor pusatnya te lrleltak di  Jl. Ahmad Yani No.258, 

Gayungan, Kelc. Gayungan, Surabaya. Pelrusahaan Otobus Kalisari Citra Jaya 

melmiliki layanan angkutan umur antar kota dalam provinis, khususnya dalam  

trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya. Mobilisasi pada 

angkutan umum bus milik Pelrusahaan Otobus Kalisari Citra Jaya pada traye lk 

Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya te lrbilang padat. Pada 

seltiap kelbelrangkatan Pelrusahaan Otobus Kalisari Citra Jaya me lmiliki rata-rata 

20 pelnumpang. 

Dalam melnyeldikana jasa, telntu pelrusahaan PO. Otobus Kalisari 

melnelntukan tarifnya delngan kelbutuhan yang ada pada pelrushaan. Belrbelda delngan 

pelraturan yang telllah di  teltapkan bahwa untuk traye lk Surabaya – Malang 

melnggunakan tarif bawah se lbelsar Rp. 8500,00/Pelnumpang dan tarif atas Rp. 

13.000,00/pelnumpang seldangkan dari PO. Otobus Kalisari Citra dite ltapkan tarif 

selbelsar Rp.40.000,00/pelnumpang maka pelnulis pelrlu melngelvaluasi tarif telrselbut 

dari belsar biaya opelrasional kelndaraan dan pelrselpsi masyarakat yang me lnjadi 
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pelnumpang PO. Otobus Kalisari Citra.. Selhingga, sellain melmpelrtimbangkan 

dalam selgi undang-undang yang melngaturnya, maka ada pelrtimbangan lain dalam 

melnelntukan tarif, selpelrti halnya melmpelrtimbangkan kelnaikan harga BBM atau 

bahkan komponeln dari bus yang me lmang melngalami kelnaikan harga. Banyak 

faktor yang dapat melmpelngaruhi pelrubahan tarif selpelrti kondisi elkonomi 

masyarakat yang dapat me lmpelgaruhi belsarnya pelrubahan nilai ATP dan WTP dari 

pelnumpang, kelnaikan harga bahan bakar dan ke lnaikan biaya suku cadang atau 

pelmelliharaan yang dapat melmpelngaruhi pelrubahan nilai BOK dari pe lnyeldia jasa 

angkutan umum (Ropika, 2018) Maka dari, dipelrlukan adanya elvaluasi tarif 

angkutan umum yang selsuai delngan kelmampuan pelnumpang dan tidak melrugikan 

pelnyeldia jasa angkutan umum.  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Telrdapat kelnaikan harga BBM yang be lrpelngaruh pada kelnaikan harga 

komponeln bus.  

2. Pelngguna jasa umum bellum melmpelrhatikan biaya tidak langsung, biaya 

langsung, selrta biaya opelrasional kelndaraan yang juga belrpelngaruh pada 

nilai Abbility to pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) dalam 

menentukan tarif penumpang. 

3. Telrdapat pelrbeldaan tarif antara PO de lngan yang di teltapkan olelh 

pelmelrintah daelrah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Belrapakah Biaya Opelrasional Kelndaraan (BOK) bus umum PO. Kalisari 

Citra Jaya trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya? 

2. Belrapakah belsar tarif angkutan umum pe lnumpang bus PO. Kalisari Citra 

Jaya trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya yang 

selsuai delngan Biaya Opelrasional Kelndaraan (BOK)? 

3. Belrapakah belsar tarif angkutan umum pe lnumpang bus PO. Kalisari Citra 

Jaya trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya 

delngan ditinjau dari selgi pelnumpang melmbayar (Ability to Pay) dan 

kelseldiaan pelnumpang (Willingnelss to Pay)? 

4. Bagaiamana kelselsuaian tarif yang te llah diteltapkan jasa angkutan umum 

delngan analisis biaya opelrasi kelndaraan (BOK) Abbility to Pay (ATP), dan 
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WTP (Willingness to Pay) 

1.4 Tujuan  

1. Melnganalisis biaya Opelrasional Kelndaraan (BOK) bus umum PO. Kalisari 

Citra Jaya trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya. 

2. Melnganalisis belsar tarif angkutan umum pelnumpang bus PO. Kalisari Citra 

Jaya trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya yang 

selsuai delngan Biaya Opelrasiona Kelndaraan (BOK). 

3. Untuk melngeltahui belsar tarif angkutan umum pelnumpang bus PO. Kalisari 

Citra Jaya trayelk Telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya 

yang belrlaku delngan ditinjau dari selgi pelnumpang melmbayar (Abbility to 

Pay) dan kesediaan penumpang (Willingens to Pay) 

4. Untuk melngeltahui kesesuaian tarif yang te llah diteltapkan jasa angkutan 

umum delngan analisis biaya opelrasi kelndaraan (BOK), Abbility to Pay 

(ATP), dan Williness to Pay (WTP).  

1.5 Manfaat 

  Manfaat dari pelnellitian ini dibagi melnjadi tiga yaitu manfaat bagi 

akadelmis, manfaat bagi pelmelrintah, dan manfaat bagi masyarakat. Manfaat 

akadelmis adalah manfaat yang dapat digunakan se lbagai ilmu untuk pelmbaca. 

Seldangkan manfaat bagi pelmelrintah adalah manfaat untuk dapat me lngelvaluasi 

lagi dalam melnelrapkan kelbijakan. Manfaat masyarkat adalah manfaat untuk 

melmbelrikan pelnjellasan kelpada masyarakat. 

1. Manfaat Akadelmis 

Manfaat Akadelmis dalam pelnellitian ini belrupa ilmu yang bisa digunakan 

selbagai relfelrelnsi dalam studi kasus lain yang me lmiliki kelmiripan dalam 

pelrmasalahannya. 

2. Manfaat Pelmelrintah 

Manfaat Pelmelrintah dalam pelnellitian ini selbagai bahan elvaluasi pelmelrintah 

dalam melnelntukan, melnelrapkan, selrta melngelvaluasi dalam hal melnelntukan 

tarif angkutan umum. 

3. Manfaat Umum 

Manfaat umum dalam pelnellitian ini selbagai melnambah wawasan 

masyarakat umum dalam melnilai selbuah jasa angkutan umum dari tarif 

yang di telrimanya. 



7 

 

1.6 Batasan Masalah 

1 Varaiabell pelnellitian yang digunakan adalah biaya ope lrasional kelndaraan, 

biaya langsung, dan biaya tak langsung 

2 Lokasi proyelk ini pada Pelrusahaan Otobus Kalisari Citra Jaya dalam 

trayelk telrminal Arjosari Malang – Telrminal Purabaya Surabaya.  

3 Meltodel sampling melnggunakan meltodel probability samplin
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